
 

BAB IV 

PENUTUPAN 

  

A. Kesimpulan 

Kebaya sudah menjadi pakaian yang biasa digunakan wanita di 

Indonesia dalam kegiatan sehari-hari baik acara formal maupun non formal. 

Batik sendiri sudah diakui dunia bahwa batik milik Indonesia. Oleh sebab 

itu sebagai pengkarya ingin mewujudkan kebaya dengan teknik batik tulis 

menggunakan motif  umbi bawang merah. Bawang merah merupakan 

bumbu utama disetiap masakan Indonesia. Oleh sebab itu mengkreasikan 

bentuk bawang merah yang di jadikan motif pada kebaya guna menciptakan 

motif  batik baru.  

Dengan tampilan visualnya yang menarik yaitu strukturnya yang 

berlapis serta warna bawang merah yang cenderung keunguan menjadi 

ketertarikan pada penciptaan karya ini. Selain secara visual maupun makna 

yng ingin disampaikan pengkarya.   

Pembuatan motif batik ini dilakukan dengan mengkreasikan bentuk 

umbi bawang merah dan disusun agar memiliki tampilan yang indah. 

Bawang merah dipilih menjadi motif kebaya dengan tujuan memberi pesan 

bahwa kaitan antara kebaya dengan bawang merah yaitu wanita. Kebaya 

merupakan Riau merupakan pakaian yang dikenakan wanita sedangkan 

bawang merah merupakan bumbu masakan yang terdapat di dapur. Dmana 



 

 
 

menjelaskan kaitan wanita dan bawang merah yaitu merupakan bumbu 

masakan dan kesan pertama yang dirasakan berada di daerah perantauan 

adaptasi dengan rasakan dan jenis masakan yang berbeda. 

Karya yang diwujudkan menggunakan bahan katun sutera dengan 

teknik batik tulis serta zat pewarna reaktif. Pada karya ini bawang merah 

diletakkan pada bagian yang sudah didesain terlebih dahulu. 

B. Saran 

 Perwujudan karya ini sebagai bentuk agar batik semakin dikenal 

khususnya dikalangan kaum muda sebagai generasi penerus bangsa ini. Saat 

ini kebaya mulai banyak dikenakan wanita dalam berbagai kegiatan. 

Dengan adanya kebaya menggunkan teknik batik tulis diharapkan agar 

perkembang terhadap batik terus berkembang dan semakin dikenal 

masyarakat luas.  

 Dalam pembuatan teknik batik di butuhkan kesabaran dan ketelitian 

dalam pembuatnnya. Proses pegarapan karya diharapkan dapat lebih 

seefektif mungkin mengatur waktu. Semoga laporan dan karya ini bisa 

menjadi referensi bagi mahasiswa selajutnya dalam mengerjakan tugas 

akhir.  
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